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Abstrak — Dalam pelaksanaan proses perkuliahan keberhasilan tidak hanya
ditentukan dari peran dosen dan mahasiswa saja. Namun karyawan juga memiliki
pernaan penting dalam keberhasilan berlangsungnya proses belajar mengajar
secara tidak langsung. Kondisi dari karyawan pun menjadi sangat penting, dalam
melaksanakan pekerjaannya perlu kiranya kondisi yang kondusif. Stress kerja
merupakan fenomena yang sering dijumpai pada kehidupan kerja saat ini. Stres
kerja sendiri merupakan respon terhadap stimulus yang muncul dengan tekanan
dan tuntutan dari lingkungan yang melebihi kapasitas individu sebagai pekerja.
Stres kerja dapat berdampak baik secara fisik maupun secara psikologis. Beban
kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya stress kerja.
Apabila beban kerja yang dimiliki oleh pekerja melebihi kapasitas kemampuan
seseorang maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya stres kerja pada
individu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beban
kerja dengan stres kerja pada karyawan administrasi universitas X. Metode yang
digunakan dalam penelitian kali ini dengan menggunakan metode Kkuantitatif.
Pemilihan subjek menggunakan teknik total population, dimana jumlah dari
keseluruhan subjek sebanyak 62 orang dari semua populasi karyawan. Data yang
dikumpulkan menggunakan tiga kuesioner yang diukur menggunakan skala likert,
yaitu kuesioner yang berisi tentang beban kerja dan stres kerja. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dan
stress kerja pada karyawan administrasi universitas X (r= 0,268; p=0,018).
Adapun peneliti juga melihat pengaruh dari masing-masing aspek beban kerja
yang berpengaruh pada stres kerja dan masing-masing aspeknya. Penting kiranya
bagi subjek penelitian untuk lebih memiliki pengalihan stress yang positif dengan
menggunakan meditasi dan dapat mengatur waktu dalam pengerjaan tugas-tugas.
saran untuk subjek penelitian adalah pentingnya untuk memiliki pengalihan stress
yang positif dengan tidak meninggalkan pekerjaan. Selain itu penting kiranya
untuk mengatur waktu dalam mengerjakan tugas yang ada.

Kata kunci : stres kerja, beban kerja
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Abstract — In the implementation of the lecture is not only determined the success
of the role of faculty and students only. But employees also have pernaan
important in the ongoing success of the learning process indirectly. Conditions of
employees becomes very important, it is necessary to do the job conducive
conditions. Job stress is a phenomenon that is common in today's working life.
Job stress is itself a response to a stimulus that appeared with the pressure and
demands of the environment that exceeds the capacity of the individual as an
employee. Job stress can impact both physically and psychologically. The
workload is one of the factors that affect the appearance of job stress. If the
workload exceeds the capacity of the workers it will affect a person's ability to
increased work stress on the individual. This study aimed to determine the
relationship of the workload with work stress on university administration
employees X. The method used in the present study using quantitative methods.
Subject selection techniques using the total population, in which the amount of the
whole subject as many as 62 people of all employee population. Data were
collected using three questionnaires that measured using a Likert scale, namely a
questionnaire containing about workload and job stress. The results of this study
indicate that there is a relationship between workload and job stress in university
administration employees X (r = 0.268; p = 0.018). The researchers also looked at
the effect of each aspect workload and job stress effect on each of its aspects. It is
important for research subjects to be having a positive stress transfer by using
meditation and can set the time in the execution of tasks. suggestions for research
subjects is important to have a positive stress transfer by not leaving the job. In
addition, it is important to set the time on the task at hand.
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PENDAHULUAN
Karyawan merupakan bagian penting dalam suatu organisasi dalam

mencapai Visi dan misi dari organisasi untuk mencapai hal yang diinginkan
karyawan harus memiliki kinerja yang baik oleh karena itu karyawan harus
terhindar dari stress kerja. Dalam hal ini Universitas X penting untuk mengetahui
aspek-aspek dan faktor yang dapat mempengaruhi dan menimbulkan stres kerja.
Stres kerja yang dialami oleh karyawan akan berdampak pada menurunya prestasi
kerja yang dimiliki oleh karyawan yang diakibatkan terlalu tingginya tingkat stres
yang dialami, selain itu prestasi kerja yang menurun juga dapat menganggu
pelaksanaan pekerjaan ( Davis,1985).

Penting adanya kerjasama antara dosen dan mahasiswa untuk
mewujudkan akreditasi yang baik. Untuk memenuhi tercapainya Kketujuh
persyaratan akreditasi maka perkuliahan harus berjalan dengan baik dan lancar.
Aktifitas belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan lancar bukan hanya
karena peran dosen dan mahasiswa saja, namun karyawan juga memiliki peran
yang penting dalam membantu dosen demi kelancaran proses belajar mengajar.
Hal tersebut dilakukan agar dapat mencapai standart akreditasi yang telah
ditentukan. Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa peran karyawan sangat
penting dalam keberlangsungan dan kelancaran proses belajar mengajar. Salah
satu contohnya adalah absensi perkuliahan dan pengaturan jadwal kuliah yang
dilakukan merupakan tugas dari karyawan, apabila tugas karyawan tersebut tidak
dilaksanakan dengan baik maka perkuliahan tidak dapat berjalan dengan lancar
dan tepat waktu.

Selain itu karyawan juga dituntut untuk bekerja sesuai dengan standart
yang ditentukan didalam 1SO 9001, ISO merupakan model sistem jaminan
kualitas didalam pengembangan produksi, instalasi, dan pelayanan, (Gasperz,
1997). Universitas X merupakan suatu lembaga penyedia jasa berupa layanan
pendidikan, oleh karena itu peran karyawan juga dianggap penting. Dalam hal ini,
karywan administrasi bertugas untuk melayani para dosen dan karyawan dalam
hal perkuliahan. Dengan adanya hal tersebut karyawan memiliki tuntutan lebih

dalam menjalankan tugasnya. Dimana karyawan harus menyesuaikan diri dengan



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

aturan-aturan tersebut. Dengan adanya sistem penilaian dan akreditasi membuat
masing-masing fakultas saling bersaing dan memepertahankan nilai yang telah
didapatkannya.

Karyawan yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan
dan lingkungan kerja maka dapat mengalami stres kerja. Seperti penuturan para
ahli, stres dapat timbul sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang
bersumber dari ketidakselarasan dengan lingkungannya (Handoko,1997). Selain
itu karyawan diharapkan untuk mampu menyelesaikan tugas dengan tuntutan
waktu yang telah ditentukan, hal tersebut dikarenakan pekerjaan administrasi
merupakan pekerjaan yang berhubungan langsung dengan sistem yang telah diatur
dan ditata dengan sedemikian sehingga organisasi tersebut dapat berjalan dengan
baik.

Pekerjaan yang banyak dan tidak jarang menumpuk seringkali membuat
para karyawan merasa lelah dan jenuh dengan pekerjaan yang dilakukan, hal
tersebut merupakan salah satu ciri dari stres kerja. Greenberg (dalam Aamodt,
2007) mengatakan stres merupakan reaksi psikologis dan fisik untuk peristiwa
yang terjadi dalam kehidupan maupun situasi-situasi tertentu. Stres kerja
berpengaruh besar pada performance kerja yang dihasilkan oleh karyawan, di
dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh alberto (1995), faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja salah satunya adalah stres kerja. Stres kerja perlu untuk
diteliti karena besar pengaruhnya terhadap hasil kerja para karyawan.

Soreson mengatakan stres merupakan suatu kondisi dinamik dari individu
yang dihadapkan pada kesempatan, hambatan, masalah yang mendesak, tekanan,
ketegangan mental maupun fisik, dan muncul beberapa stresor yang muncul
dalam kehidupan masing-maasing individu. Sedangkan Greenberg,etal. (2003)
menyatakan bahwa stres merupakan reaksi psikologis dan fisik terhadap suatu
peristiwa didalam kehidupan. Ada beberapa aspek didalam stres kerja yang
diungkapkan oleh Beehr dan Newman (dalam Rice,1999) vyaitu fisiologis,
psikologi, dan behavioral.

Stres kerja tidak hanya muncul sebagai respon namun juga menjadi

stressor, dimana stress kerja dapat memunculkan beberapa permasalahan yang
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berdampak pada masing-masing individu seperti menurunnya Kkinerja dan
menurunnya kesehatan akibat stres yang dirasakan. Selain itu stress dapat
berdampak pada abensi kehadiran karena sakit, tingginya intensitas keluar
masuknya pegawai, produktivitas yang menurun, banyak penguluaran untuk biaya
recruitment dan seleksi pegawai baru serta tingginya biaya untuk pengobatan
Arnold et al.1998 Dalam penelitian ini stres kerja yang dimunculkan dan akan
diteliti dalam penelitian ini adalah stres kerja berupa respon yang muncul dari
adanya suatu permasalahan, tekanan, maupun hambatan yang dihadapi dan
memunculkan suatu respon baik secara fisik, fisiologis, maupun perilaku.

Beban kerja merupakan salah satu faktor penyebab stres kerja yang palilng
banyak dikeluhakan dan paling banyak menjadi alasan para karyawan dalam
sebuah perusahaan. Dalam dunia kerja beban kerja yang tinggi merupakan
permasalahan yang sering dijumpai selain itu dengan ditambahnya dengan
tekanan waktu pengerjaan tugas yang sedikit membuat para karyawan tertekan
dan menjadi stres. Menurut davis dan newstrom (dalam lulus 1999) penyebab
stres kerja adalah pemberian tugas yang terlalu banyak, hal tersebut akan menjadi
sumber stres apabila banyaknya tugas tersebut tidak sebanding dengan
kemampuan yang dimiliki oleh karyawan baik secara fisik maupun ketrampilan
dalam bekerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, peneliti telah merumuskan
beberapa pertanyaan penelitian yang terkait dengan tema, diantaranya adalah
sebagai berikut :

Apakah ada hubungan antara beban kerja dan stres kerja pada karyawan

administrasi fakultas di Universitas X ?

Batasan Masalah

Dari beberapa faktor yang menyebabkan munculnya stres
kerja,peneliti membatasi faktor-faktor yang menyebabkan munculnya stress
kerja yaitu dengan memilih faktor beban kerja. Peneliti menggunakan teori

dari Greenberg (2003) untuk menjelaskan stress kerja. Dalam menjelaskan
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aspek-aspek didalam stress kerja yaitu psikologis, fisiologis, dan perilaku
peneliti menggunakan teori dari Jex dan Beehr (dalam Sari,2010). Kemudian
dalam menjelaskan beban kerja, peneliti menggunakan teori aspek yang
dijelaskan oleh Hart dan Steveland yaitu physical demand, temporal demand,
effort, mental demand, performance, dan frustration level. Subjek dalam
penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Universitas X pada bagian
administrasi di delapan fakultas.
Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada karyawan administrasi

fakultas teknik Universitas X.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kali ini ada dua variabel yang akan dipergunakan,
vaiabel bebas dan variabel tergantung. Variabel bebas adalah variabel yang
menentukan arah dari variabel tergantung dan variabel tergantung merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas tersebut. Variabel bebas yang
dipergunakan adalah beban kerja sedangkan untuk variabel tergantung adalah
stres kerja. Populasi dalam penelitian kali ini adalah karyawan administrasi yang
terdapat pada fakultas di universitas X. Sampel yang dipergunakan dalam
penelitian kali ini adalah sebanyak 62 responden yang berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan. Dimana dari jumlah tersebut tersebar pada beberapa fakutas yang
ada dengan jumlah sebagai berikut, Fakultas Farmasi sebanyak 3 responden,
Fakultas Industri Kreatif sebanyak 4 responden, Fakultas Teknobiologi sebanyak
4 responden, Fakultas Politeknik sebanyak 5 responden, Fakultas Hukum
sebanyak 8 responden, Fakultas Psikologi sebanyak 9 responden, Fakultas Teknik
sebanyak 13 responden, Fakultas Ekonomi sebanyak 16 responden. Sample dalam
penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sample
convenience sampling, yang dimana peneliti mengambil sample berdasarkan
karena kemudahan jangkaun terhadap responden dengan tetap memperhatikan

kriteria subjek yang diinginkan.
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Data yang dipergunakan dalam penelitian kali ini diperoleh dengan
menggunakan alat yaitu kuesioner yang diisi oleh responden dengan berdasarkan
apa yang dirasakan pada saat itu. Kuesioner terdiri dari dua bagian yaitu
pertanyaan terbuka berupa data diri dan beberapa pertanyaan terkait dengan
variabel yang diteliti sebanyak delapan pertanyaan. Kedua yaitu pertanyan
tertutup yaitu berisi pertanyaan yang terkait dengan kedua variabel dengan pilihan
jawaban menggunakan skala likert dimana responden memilih jawaban yang
paling sesuai dan mendekati dengan apa yang dialami oleh subjek.

Data yang telah diperoleh akan diolah dengan menggunakan analisis statistik
dengan melakukan uji realibilitas, uji validitas, uji asumsi, dan uji hipotesis.
Dalam penolahan data tersebut peneliti menggunakan program statistik spss 16
dalam mempermudah pengerjaan pengolahan data. Hal tersebut juga ditujukan

untuk mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan dari hasil yang didapat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji korelasi ditemukan adanya hubungan antara beban
kerja dan stress kerja ( tabel 4.29) dapat dilihat ( p < 0,05; r = 0,186). Dari hasil
temuan tersebut dapat membuktikan bahwa hipotesis penelitian dapat diterima.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kedua variabel,
artinya beban kerja yang tinggi maka akan memicu munculnya stress kerja pada
karyawan administrasi di Universitas X. Sebaliknya beban kerja yang rendah akan
berakibat pada rendahnya stress kerja yang muncul pada karywan.

Hasil uji korelasi didukung dengan data tabulasi silang (tabel 4.34)
menunjukkan bahwa pada karyawan yang mengalami beban kerja tinggi sebanyak
33,9% diikuti dengan stress kerja yang tinggi yaitu sebesar 21%sedangkan pada
posisi beban kerja sangat rendah sebesar 1,6% dan stress kerja rendah sebesar
1,6%. Dari hasil tersebut memperlihatkan bahwa pada saat karyawan merasa
bahwa beban kerja yang dirasakan berat maka hal tersebut akan mempengaruhi
stres kerja pada karyawan, penelitian yang dilakukan widjaya (dalam dhania

2010) mendapati hasil bahwa beban kerja yang dirasa terlalu sulit dalam
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penyelesaian tugasnya seringkali menjadi sumber terjadinya stress kerja pada
karyawan.

Selain itu penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan intani, yang meneliti hubungan antara beban kerja
dengan stress kerja pada petani lansia dikelompok tani tembakau. Hasil dari
penelitian tersebutadalah adanya pengaruh beban kerja terhadap stress kerja
dengan nilai koefisien 0,278 atau dapat diartikan bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap stress kerja sebesar 27,8% (Intani, 2013).

Stres yang muncul pada karyawan disebabkkan karena beban kerja yang
dirasakan oleh karyawan, Gibson (1996) menyebutkan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi munculnya stres kerja pada karyawan pertama adalah
faktor pekerjaan, kedua dukungan sosial dan ketiga dari dalam individu tersebut.
Selain itu menurut Davis dan Newstrom (1985) ada beberapa penyebab
munculnya stress kerja, beban kerja merupakan salah satu hal yang menyebabkan
munculnya stress kerja, banyaknya pekerjaan akan menjadi sumber stress pada
apabila banyaknya tugas yang dilakukan atau diberikan tidak sesuai dengan
kemampuan baik secara fisik maupun keahlian dibidang pekerjaan tersebut dan
waktu yang tersedia.

Pernyataan tersebut didukung dengan data yang diperoleh dari angket
terbuka yang membahas tentang faktor penyebab stres kerja pada karyawan,
dimana menurut para karyawan faktor penyebab yang terbesar yang memengaruhi
stres kerja adalah bean kerja dengan persentase 50% . Stres kerja yang dalami
oleh karyawan.Dari pengolahan data yang dilakukan pada variabel beban kerja
hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan responden memiliki tingkat
beban kerja cukup (37,1%) dan tinggi (33,9%). Susanto, mengatakan bahwa ada
dua bentuk beban kerja yang dapat menimbulkan stres, yaitu role overload dimana
tuntutan-tuntutan dalam pekerjaan yang melebih kapasitas dari seorang karyawan
utnuk memenuhi tuntutan tersebut dengan memadai. Yang kedua adalah role
underload atau tuntutan pekerjaan yang dihadapi dibawah kapasitas kemampuan
yang dimiliki karyawan. Kebanyakan karyawan administrasi dari universitas X

merasa bahwa pekerjaan mereka merupakan pekerjaan yang sulit menurut
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pendapat mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek beban kerja mental demand
yang dialami oleh subjek, dimana dapat dilihat bahwa beban kerja mental demand
(tabel 4.21) sebanyak 26 orang berada pada kategori mental demand tinggi dan 9
orang pada kategori sangat tinggi.

Hasil ini juga dapat dilihat dari masing-masing aspek didalam beban kerja
yang memiliki rentang sedang dan tinggi terbanyak dari responden yang ada. Pada
aspek mental demand didapati bahwa sebagian besar subjek berada pada kategori
tinggi dan cukup yang berarti bahwa subjek merasa bahwa pekerjaan yang mereka
kerjakan menuntut mereka untuk berkonsentrasi secara penuh terhadap
pekerjaannya, contoh pekerjaan administrasi secara kongkrit adalah dimana
mereka harus merekap ulang data yang mereka miliki kedalam sistem yang
nantinya akan diolah. Selain berkonsentrasi pekerjaan sebagai administrasi juga
membutuhkan daya ingat yang tinggi dalam melkaukan setiap pekerjaannya, hal
tersebut dikarenakan setiap pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga administrasi
berhubungan langsung dengan sistem yang berjalan setiap harinya.

Sedangkan pada beban kerja physical demand hasil yang diperoleh
(tabel4.22) menunjukkan bahwa sebagian besar berada pada kategori cukup,
tinggi, dan rendah. Hal tersebut mengartikan bahwa ada keberagaman pada
pekerjaan mereka terkait pekerjaan yang berhubungan dengan fisik, namun
menurut hasil observasi yang dilakukan sebagian besar dari karyawan administrasi
bekerja dengan posisi duduk dan menghadap pada komputer dengan posisi yang
sama setiap harinya.

Beban kerja yang terkait dengan desakan waktu terlihat pada (tabel 4.23)
dimana sebagian besar berada pada kategori tinggi. Hal tersebut terkait dengan
pekerjaan administrasi yang membutuhkan waktu penyelesaian dengan waktu
singkat namun dengan pekerjaan yang berjumlah cukup banyak. Contoh pekerjaan
kongkrit adalah dalam menyelesaikan pengumuman keluarnya nilai ujian, dimana
pengumuman nilai tersebut harus keluar pada tanggal yang telah ditentukan,
namun tidak jarang nilai yang turun dari dosen terkadang mepet dengan tanggal
pengumuman. Selain itu pekerjaan administrasi terkait dengan sistem dan harus

tepat waktu dalam pengerjaannya.



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

Sedangkan pada beban kerja performance sebagian besar pada kategori
tinggi, dimana pekerjaan yang dikerjakan oleh para karyawan dituntut untuk
memiliki keberhasilan yang tinggi dan meminimalisir kesalahan dari pekerjaan
tersebut. Sedangkan pada aspek effort dapat dilihat (tabel 4.25) bahwa sebagian
besar subjek berada pada kategori tinggi dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
pekerjaan yang dimiliki memerukan pengerahan usaha mental dan fisik dari
individu dalam penyelesaian tugasnya. Frustration level adalah aspek dimana
pekerjaan tersebut seberapa besar memberikan keamanan dan kenyamanan pada
para pekerjanya, dari hasil yang didapat terlihat (4.26) bahwa rat-rata pada
keriteria tinggi. Hal tersebut mengartikan bahwa pekerjaan yang diterima tidak
memberikan tekanan dan merasakan kenyamanan pada saat mengerjakan tugas
dan pekerjaan yang diberikan.

Dalam penelitian ini hasil stres kerja yang diperoleh dapat dilihat melalui
tabel (4.16) hasil tersebut menunjukkan bahwa kebanyakan karyawan berada pada
interval nilai 33,50. Dimana hal tersebut mengartikan bahwa stres kerja yang
dirasakan karyawan pada rentang cukup atau dapat diartikan bahwa stres yang
dialami karyawan tidak berat namun juga tidak ringan, walaupun stres kerja
tersebut berada pada rentang cukup namun para karyawan masih mengalami stres
kerja pada saat individu mendapatkan stressor yang dapat memicu munculnya
stres kerja, stres kerja memiliki tiga aspek didalamnya,

Pada karyawan universitas X stres kerja fisiologis menunjukkan bahwa
kebanyakan responden memiiki stres kejra fisiologis yang berkisar antara sedang
(38,7%) dan tinggi (29%) ( tabel 4.17) tuntutan pekerjaan untuk duduk dan
mengahadap komputer dengan waktu yang cukup lama dan usia yang kurang
memungkinkan seseorang untuk melakukan hal tersebut, menyebabkan beberapa
permasalahan fisik seperti sakit pinggang dan kepala pening pada para karyawan.

Pada variabel beban kerja dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan responden memiliki tingkat beban kerja cukup (37,1%) dan tinggi
(33,9%). Susanto, mengatakan bahwa ada dua bentuk beban kerja yang dapat
menimbulkan stres, yaitu role overload dimana tuntutan-tuntutan dalam pekerjaan

yang melebih kapasitas dari seorang karyawan utnuk memenuhi tuntutan tersebut

10



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

dengan memadai. Yang kedua adalah role underload atau tuntutan pekerjaan yang
dihadapi dibawah kapasitas kemampuan yang dimiliki karyawan.

Adapun beban kerja yang berpengaruh signifikan terhadap munculnya
stress kerja (tabel4.29) terlihat bahwa ada dua aspek beban kerja yang berkorelasi
secara signifikan terhadap stres kerja yaitu beban kerja physical demand dan
beban kerja temporal. Dimana sejumlah pekerjaan yang membutuhkan kegiatan
fisik yang lebih mudah mennimbulkan stress kerja pada karyawan. Selain itu
pekerjaan yang membutuhkan penyelesaian dalam waktu yang singkat terkadang
mengharuskan beberapa pekerja bekerja dengan waktu ekstra tidak jarang hal
tersbut juga mempengaruhi kondisi fisik dari individu tersebut dan mampu
memicu munculnya stres kerja pada karyawan.

Selain itu beban kerja yang secara spesifik dapat memicu timbulnya stres
kerja fisiologis adalah beban kerja aspek physical demand dan temporal demand
(tabel 4.31), dimana keduanya berkorelasi secara signifikan dengan stress kerja
fisiologis. Pada pekerja administrasi yang tergolong physical demand adalah
melakukan kegiatan fisik yang dapat memicu terjadinya stress kerja fisiologis,
misalnya saja pada saat pekerja harus duduk selama lebih dari 5 jam maka hal
tersebut akan berpengaruh pada kondisi fisik pekerja seperti sakit pinggang.
Selain itu saat mengerjakan tugas membuat surat menyurat, membuat memo, dan
menginput nilai, menginput presensi mahasiswa dengan menggunkan komputer
memungkinkan menatap layar komputer terlalu sering dan dalam waktu yang
cukup lama sehingga tanpa disadari membuat indera penglihatan menjadi lelah
dan tidak jarang membuat sakit kepala. Sedangkan salah satu bentuk aktivitas
pekerja administrasi yang tergolong pada temporal demand adalah deadline input
nilai yang harus segera diselesaikan agar dapat segera terpasang di papan
pengumuman nilai. Dengan adanya tuntutan waktu penyelesaian yang segera dan
tugas tersebut diterima dari dosen dalam waktu yang berdekatan dengan deadline ,
membuat subjek penelitian harus mengerjakan secepat-cepatnya dan terkadang
terburu-buru untuk menyelesaikan sehingga seringkali waktu istirahat berkurang
bahkan mengharuskan subjek untuk bekerja lebih keras. Selain itu batas

pengerjaan tugas yang singkat seringkali membuat pekerja harus bekerja lembur

11



Calyptra: Jurnal llmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.5 No.1 (2016)

dan mengeluarkan tenaga ekstra untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
dikerjakan.

Stress kerja yang juga berkorelasi secara signifikan dengan beban kerja
adalah stress kerja psikologis, terdapat tiga aspek beban kerja yang berkorelasi
signifikan (tabel 4.32) yaitu, beban kerja physical demand, temporal demand,
frustration level. Beban kerja secara fisik seperti pekerjaan yang mengharuskan
pekerja untuk naik turun tangga dan duduk dengan waktu yang cukup lama
seringkali membuat para pekerja lelah dan tidak jarang bepengaruh terhadap
kondisi psikologis seperti menurunnya konsentrasi dan motivasi kerja, menjadi
mudah marah dan tersinggung dan tidak jarang individu menarik diri dari
pergaulan. Selain itu beban kerja terkait desakan waktu dan tingkat kenyamanan
pada saat bekerja berhubungan secara signifikan dengan stress kerja psikologis,
pada saat pekerjaan yang dilakukan harus diselesaikan dengan cepat namun waktu
yang diberikan sedikit dan pekerjaan semakin menumpuk maka hal tersebut akan
membuat individu mudah marah karena tekanan yang diberikan dan tidak jarang
menjadi lebih sering uring-uringan terkadang pada saat mengalami hal tersebut
para pekerja tidak jarang melepaskan penat dengan merokok diluar ruangan untuk
mengurangi kecemasan yang muncul akibat beban kerja. Sedangkan pada beban
kerja frustration level, seringkali subjek penelitian mendapatkan tugas yang
diberiknnya mendadak sehingga harus terburu-buru mengerjakannya dan tidak
jarang subjek merasa tidak nyaman pada saat harus menyelesaikan tugas dan
membuat subjek sulit dalam berkonsentrasi. Selain itu tidak jarang pula subjek
harus mendapatkan keluhan dari dosen, mahasiswa dan atasan yang terkait dengan
tugas yang telah dikerjakan, terkadang membuat subjek menjadi tidak nyaman
pada saat bekerja, dan membuat subjek menjadi lebih mudah marah. Kebanyakan
karyawan administrasi dari universitas X merasa bahwa pekerjaan mereka
merupakan pekerjaan yang sulit menurut pendapat mereka. Hasil ini juga dapat
dilihat dari masing-masing aspek didalam beban kerja yang memiliki rentang

sedang dan tinggi terbanyak dari responden yang ada.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan antara beban kerja dan stres kerja pada karyawan
administrasi Universitas X, dimana arah dari hubungan antar kedua variabel
tersebut memiliki korelasi posititf. Namun tidak semua bentuk dari beban kerja
berkorelasi secara signifikan dengan stress kerja, dan tidak semua aspek dari
stress kerja dimunculkan oleh karyawan administrasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa munculnya stres kerja pada karyawan dikarenakan beban kerja yang
dirasakan. Adapun tipe beban kerja yang berpengaruh terhadap stress kerja adalah
beban kerja physical demand, temporal demand dan frustration level, sedangkan
stress kerja yang muncul pada karyawan adalah fisiologis dan psikologis.

Kondisi stres kerja tidak hanya memberikan dampak negatif bagi
karyawan, namun juga dapat memberikan dampak negatif bagi dosen, mahasiswa
dan universitas surabaya. Nilai-nilai dari setiap aspek dari kedua variabel
menunjukkan pada tiap aspek di variabel beban kerja kebanyakan berada pada
rentang sedang dan tinggi sedangkan pada aspek yang ada didalam variabel stres
kerja menunjukkan pada rentang sedang.

Karyawan disarankan untuk memiliki pengalihan stress kerja yang lebih
positif. Ada berbagai cara untuk mengurangi stress kerja secara individual pada
saat bekerja tanpa harus meninggalkan pekerjaan, misalnya saja dengan
mendengarkan musik. Hal tersebut dapat mengurangi stress namun dengan catatan
selama mendengarkan musik tetap menjaga lingkungan kerja untuk tetap

kondusif.
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